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Abstract

The American Hearth Association (AHA) identifies the importance of modifying a
lifestyle to avoid high blood pressure such as choosing a healthy diet,
mobilization, stress management, adhering to medication regimens, family social,
support, not smoking, avoiding alcohol, maintaining ideal body weight, control,
blood pressure, and increase potassium intake to 3500-5000mg and reduce salt,
(sodium) intake (<1500mg / day). At the Batua Health Center, there have never
been been any training activities on a low salt diet for hypertensive patients.
Especially in the Covid-19 pandemic conditions such as currently all outreach
and Prolanis activities have been stopped indefinitely, so that this condition can
have a negative impact that risks uncontrolling the blood pressure of hypertensive
patients and can cause various kinds of complications that lead to death. The
purpose of this training is that the knowledge of hypertensive patients about a low
salt diet can increase, and this is proven to be an increase in knowledge of
attitudes, behavior control and perceptions of 25 hypertention patients after being
given training for 4 times each person by using the online media What's app
(WA).
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Abstrak

The American Hearth Association (AHA) mengidentifikasi bahwa pentingnya
memaodifikasi gaya hidup agar terhindar dari tekanan darah tinggi seperti memilih
menu makanan yang sehat, mobilisasi, manajemen stres, mematuhi regimen
pengobatan, dukungan sosial keluarga, tidak merokok, menghindari alkohol,
menjaga berat badan ideal, mengontrol tekanan darah, dan tingkatkan asupan
potassium  3500-5000mg serta pengurangan asupan garam (sodium)
(<1500mg/hari). Di Puskesmas Batua belum pernah dilaksanakan kegiatan
pelatihan tentang diet rendah garam pada pasien Hipertensi. Terlebih dalam
kondisi pandemik Covid-19 seperti saat ini seluruh kegiatan penyuluhan dan
Prolanis di hentikan sampai dengan waktu yang belum ditentukan, sehingga
kondisi tersebut dapat memberikan dampak negatif yang berisiko tidak
terkontrolnya tekanan darah pasien Hipertensi dan dapat menimbulkan berbagai
macam komplikasi yang berujung kepada kematian. Tujuan dilaksanakan pelatihan
ini agar pengetahuan pasien Hipertensi tentang diet rendah garam dapat meningkat,
dan hal tersebut terbukti terjadinya peningkatan pengetahuan sikap, pengendalian
perilaku dan persepsi 25 orang pasien hipertensi setelah diberikan pelatihan selama
4 kali tiap orangnya dengan cara menggunakan media online What’s app (WA).

Kata Kunci: pelatihan; diet rendah garam; pasien hipertensi
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A. PENDAHULUAN

Konsumsi garam berlebih dalam waktu
yang lama dapat memperparah peningkatan
tekanan darah melebihi ambang batas normal
yang diakibatkan karena sifat dari kandungan
garam  (sodium/natrium) yaitu menahan
(retensi) cairan sehingga membuat volume
darah meningkat dan berdampak terhadap
peningkatan tekanan darah, dan bila tidak
mendapatkan pengobatan dan perawatan
sedini mungkin maka sangat berpotensi
terjadinya stroke hingga kematian (Ghimire,
Shrestha and Callahan, 2018; Kemenkes R,
2019).

Sekitar 7,5 juta kematian di seluruh
dunia diduga disebabkan oleh tekanan darah
tinggi (hipertensi), total kematian berkisar
12,8% pada usia dewasa pertengahan hingga
usia lanjut, dan tekanan darah tinggi turut
menyumbang  angka  kecacatan  yang
disesuaikan mencapai angka 57 juta per tahun
(WHO, 2018). Persentase kematian akibat
tekanan darah tinggi berdasarkan rentang usia
45-64 tahun (34.7%), 65-74 tahun (51.6%), >
75 tahun (57.5%), perempuan (27.4%), dan
laki-laki (34.1%) (Murphy et al., 2017).
Terdapat 60% penderita tekanan darah tinggi
berakhir pada stroke, sedangkan sisanya pada
kebutaan, gagal ginjal, dan berbagai penyakit
jantung. Data Riskesdas menyebutkan bahwa
tekanan darah tinggi menempati urutan ketiga
sebagai penyebab kematian pada semua umur
di Indonesia yang proporsi jumlahnya
mencapai 6,8% (Kementerian Kesehatan RI
Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018).
The American Hearth Association (AHA)
mengidentifikasi bahwa pentingnya
memodifikasi gaya hidup agar terhindar dari
tekanan darah tinggi seperti memilih menu
makanan yang sehat, mobilisasi, manajemen
stres, mematuhi  regimen  pengobatan,
dukungan sosial keluarga, tidak merokok,
menghindari alkohol, menjaga berat badan
ideal, mengontrol tekanan darah, dan
tingkatkan asupan potassium 3500-5000mg
serta pengurangan asupan garam (sodium)
(<1500mg/hari) (American Heart Association,
2017; U.S. Food & Drug Administration,
2020). Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia  mengatakan  bahwa  edukasi
kesehatan perlu diperluas tidak hanya kepada
satu titik saja (pada pasien) tetapi juga seluruh
anggota keluarga dan masyarakat di
sekitarnya. Faktor budaya dan perilaku juga
sangat erat kaitannya dengan persoalan
kesehatan. Kaitannya dengan konteks perilaku
dalam persoalan asupan nutrisi, tiga poin
penting di dalamnya yakni; memilih,
mengolah, dan menyajikan bahan makanan
(Kementerian Kesehatan Rl Badan Penelitian
dan Pengembangan, 2018).

Kesadaran akan pentingnya
mempertahankan perilaku dan pola hidup
sehat masih sangat minim. Penderita tekanan
darah tinggi mengalami frustrasi ketika
anggota keluarga  tidak memahami
pembatasan diet dan tidak menghargai
kebutuhan pasien untuk mengikuti diet
(Chung et al., 2015). Kurangnya dukungan
keluarga untuk menerapkan diet disertai
dengan pengetahuan anggota keluarga yang
kurang tentang diet rendah garam, secara
negatif dapat mempengaruhi kepatuhan pasien
(Bentley et al., 2005).

Puskesmas Batua terletak sekitar 10 KM
sebelah kanan Kota Makassar, tepatnya di
Kelurahan Batua Kecamatan Manggala yang
dapat dicapai dengan kendaraan umum.
Wilayah kerja puskesmas meliputi dua
Kecamatan (Manggala dan Panakkukang) dan
empat Kelurahan (Batua, Borong, Paropo dan
Tello Baru) dengan luas kerja 1017,01 KM.

Pada tahun 2019, Puskesmas Batua
Makassar telah merawat 397 orang lansia
dengan Hipertensi dan yang terdaftar sebagai
anggota Prolanis (Hipertensi dan Diabetik)
sebanyak 55 orang (Laporan tahunan
Puskesmas Batua, 2018). Serta Hasil
wawancara dengan penanggung jawab
Prolanis di Puskesmas Batua pada bulan April
2020, menyatakan bahwa belum pernah
dilaksanakan kegiatan pelatihan tentang diet
rendah garam pada pasien Hipertensi. Terlebih
dalam kondisi pandemik Covid-19 seperti saat
ini seluruh kegiatan penyuluhan dan Prolanis
di hentikan sampai dengan waktu yang belum
ditentukan, sehingga kondisi tersebut dapat
memberikan dampak negatif yang berisiko
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tidak terkontrolnya tekanan darah pasien

Hipertensi dan berakhir pada stroke,

sedangkan sisanya pada kebutaan, gagal

ginjal, dan berbagai penyakit jantung.

Berdasarkan Analisa situasi tersebut,
maka solusi menyelesaian masalah yang
ditawarkan adalah dengan cara:

1. Memberikan pelatihan kepada pasien
Hipertensi dan keluarganya tentang diet
rendah garam melalui media online
(daring) seperti What’s app (WA),

2. Mempraktikkan atau mendemonstrasikan
tehnik mengolah makanan rendah garam
dengan cara mengirimkan video edukasi
melalui WA/google drive, bertujuan agar
pasien Hipertensi dan keluarga dapat
melakukan pengelolaan makanan dan
membuat menu makanan rendah garam
dengan baik, mengevaluasi.

3. Mengevaluasi  hasil  pelatihan  dan
demonstrasi dengan cara memberikan
kuesioner dan observasi sebelum dan
setelah pelatihan yang dibuat dengan
menggunakan  google  form,  yang
bertujuan  agar dapat  mengetahui
perkembangan dari kemampuan pasien
Hipertensi dan keluarganya dalam
melakukan pengelolaan makanan rendah
garam.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Metode pelaksanaan kegiatan dalam
pengabdian kepada masyarakat adalah untuk
mencari solusi dari permasalahan yang
dialami oleh pasien Hipertensi diwilayah kerja
Puskesmas Batua Makassar, berhubung
Indonesia mengalami Pandemik Covid-19 dan
Kota makassar ditetapkan sebagai salah satu
Kota Propinsi yang memperoleh Zona Merah
sehingga diberlakukanlah Protokol Kesehatan
diberbagai  tempat  termasuk  fasilitas
Kesehatan, tidak diperkenankan berkumpul
dalam suatu ruangan lebih dari 9 orang,
sehingga pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini yang sedianya akan dilakukan dengan
metode Luring (tatap muka langsung),
berubah menjadi metode Daring
(menggunakan media online seperti What’s
app (WA), yang tentunya memiliki tantangan
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yang berbeda dengan system tatap muka
langsung. Kegiatan ini dilakukan selama 2
Bulan, dimulai dari 17 Juni sampai dengan 18
Agustus 2020 yang diawali dengan pemberian
data hasil screening dari petugas surveilans
Puskesmas Batua, dengan jumlah peserta
sebanyak 11 orang, namun dari jumlah peserta
tersebut sekitar 6 orang saja yang memiliki
smartphone (HP) berbasis android dan
memiliki aplikasi WA, oleh Kkarena itu
dilakukanlah pelatihan kepada 6 orang
tersebut yang diawali dengan pemberian Pre
test melalui google form, namun waktu
pemberian pelatihan bervariasi tergantung
kesediaan dari pasien Hipertensi. Selama
proses pelatihan, tim juga melakukan
screening terhadap pasien Hipertensi di
Puskesmas Batua, tim juga melakukan metode
snowball terhadap ke-6 responden jika ada
sanak keluarga maupun tetangga terdekat yang
mengalami Hipertensi dan akan diberikan
pelatihan tentang diet rendah garam.

Dari hasil tersebut diperoleh tambahan
19 orang pasien Hipertensi, sehingga total
keseluruhan berjumlah 25 orang pasien
Hipertensi yang memperoleh pelatihan diet
rendah garam.

Gambar 1. Foto Rapat dengan Menggunakan
Media Zoom, Tim Pengabdian Masyarakat
UNHAS

Masing-masing  pasien  Hipertensi
mendapatkan  materi  pelatihan  tentang:
Manfaat Diet rendah garam, anjuran konsumsi
garam per-harinya, makanan/bumbu pengganti
garam, jenis makanan yang dianjurkan bagi
penderita Hipertensi, jenis makanan yang
harus dihindari bagi penderita Hipertensi, cara
memeriksa label nutrisi pada makanan olahan,
cara membuat menu makanan rendah garam.

Setiap pertemuan diawali dengan
mereview hasil pelatihan sebelumnya, dan
untuk mempermudah pemahaman pasien
Hipertensi, maka diberikan pula link untuk
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menonton video edukasi tentang diet rendah

garam.

Booklet Diet Ren...

/dri
q3fKjjG4F5XA

usp=sharing

lya bu

Terima kasih bu

6 AGUSTUS 2020

Assalamualaikum wr wb
Perkenalkan nama saya Elly
Sjattar, saya dari Fakultas
Keperawatan yang berencana
akan memberikan edukasi ttg
Diet Rendah garam pada pasien
Hipertensi mohon kesediaan
waktu ibu untuk menyimak
edukasi tersebut

Adapun data ibu telah saya
peroleh dari Puskesmas. Mohon

kesediaan waktu ta, dan apabila
ibu bersedia mengikuti proses
edukasi sampai selesai akan
ada kompensasi yang akan kami
berikan diakhir pertemuan

23 JUL!I 2020
Bagaimana kabarnya hari
ini bu, sesuai pembicaraan
kita melalui Video Call yang

membicarakan tentang diet ¥
rendah aaram anakah ihi

Gambar 2. Screenshot Proses Kontrak Wak?u
dan Pelaksanaan Pelatihan Diet Rendah

baik bu saya bersedia

Pertama2 saya mohon
kesediaanta untuk isi dulu

Gambar 3. Pelatihan dengan cara Video Call
dengan menggunakan media WA

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan Kkarateristik
pasien Hipertensi berusia rentang 25-79 tahun,
Sebagian besar berjenis kelamin perempuan,
Pekerjaan paling banyak adalah ibu rumah
tangga (IRT), dengan pendidikan SMA, pasien
memasak sendiri, tidak mengkonsumsi obat
anti Hipertensi dan serumah dengan pasangan
dan anak. Tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan, sikap,
pengendalian perilaku dan persepsi pasien
hipertensi sebelum dan setelah dilakukannya
pelatihan diet rendah garam.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden
Pasien Hipertensi n = 25

Mean +SD

Min-

Karakteristik Maks

Umur 56.36+13.99  25-79
Karakteristik N %
Jenis kelamin
Laki-laki 10 40
Perempuan 15 60
Pekerjaan
PNS 1 4
Pegawai Swasta 7 28
IRT 10 40
Tidak Bekerja 7 28
Pendidikan
S1 2 8
SMA 18 72
SMP 2 8
SD 3 12
Memasak di Rumah
Sendiri 17 68
Pasangan 4 16
Orangtua/Anak/ 4 16
Menantu
Konsumsi Obat
Ya 12 48
Tidak 13 52
Serumah dengan
Pasangan & anak 14 56
Orangtua/Anak/ 11 44
Menantu

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan, Sikap,
Pengendalian Perilaku dan Persepsi Sebelum
dan Setelah Dilakukan Pelatihan Diet Rendah

Garam
. Pre Pos p-
Variabel Mean+SD  Mean+SD  Value

Pengetahuan 7.68+1.95 11.04+0.61  0.00

diet rendah

garam

Sikap 20.76+4.53  26.36+2.87  0.00

Pengendalian 10.88+2.51 12.84+1.46 0.00

perilaku

Persepsi 11.12+2.64 20.00+2.99  0.00
Uji T-tes

Hasil dan pembahasan yang dicapai dari
kegiatan pelatihan ini adalah:

1. Peserta mengikuti pelatihan dengan baik
dan semangat, walaupun terkadang tiba-
tiba membatalkan pertemuan dikarenakan
mereka memiliki kegiatan lain yang sama
pentingnya

2. Peningkatan pengetahuan pasien Hipertensi
tentang diet rendah garam sebelum dan
setelah diberikan pelatihan hal ini terbukti
pada tabel 2 yang memperlihatkan rata-rata
pengetahuan sebelum dilakukan pelatihan
sebanyak 7.68 dan setelah pelatihan 11.04,
begitu pula dengan Sikap, Pengendalian
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perilaku dan Persepsi. Hal ini dikarenakan
metode yang digunakan pada pelatihan ini
tidak hanya sebatas pemberian edukasi
saja, namun sekaligus memperlihatkan
bumbu-bumbu/rempah  pengganti garam
melalui media mengirimkan booklet dan
video edukasi via WA. Sejalan dengan
studi terdahulu lainnya yang mengatakan
penggunaan  media  edukasi  dapat
meningkatkan ~ pemahaman  seseorang
tentang cara perawatan kaki diabetes
(Abrar et al., 2019), meningkatkan
pengetahuan dan sikap anggota keluarga
dalam membantu proses penyembukan luka
kaki diabetes pada anggota keluarganya
yang menderita DM (Appil et al., 2020),
meningkatnya pemahaman perangkat Desa
Mranggen setelah diberikan pelatihan
Komputer Microsoft Office Exel (Niati,
Soelistiyono and Ariefiantoro, 2019).

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pelatihan tentang diet
rendah garam pada pasien Hipertensi, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Didalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan oleh
Tim Pengabdian Masyarakat dari Fakultas
Keperawatan  Universitas  Hasanuddin
Makassar telah berjalan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat yang total
keseluruhan  pasien  Hipertensi  yang
mengikuti program pelatihan ini sebanyak

25 orang.
2. Pasien Hipertensi yang sebelumnya tidak
mengetahui adanya bumbu/rempah

pengganti garam, takaran garam harian dan
setelah diberikan pelatihan diet rendah
garam vyang dilaksanakan oleh tim
pengabdian masyarakat sudah mampu
memahami dan mengaplikasikan menu
harian dengan mengurangi takaran garam
pada menu tersebut.

3. Pasien Hipertensi dalam menerima materi
terlihat antusias, saat setelah pelatihan
dilakukan meskipun pelatihannya
menggunakan metode daring via (WA),
terbukti Sebagian besar memberikan respon
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positif dengan mengatakan bahwa kegiatan
ini sangat bagus sekali untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang diet rendah
garam terlebih pada masa pandemik,
walaupun terkadang waktu yang telah
disepakati dengan pasien harus diundur saat
pasien memiliki kegiatan yang sama
pentingnya, namun hal tersebut tidak
mengurangi dari respon pasien Hipertensi
yang ingin memperoleh ilmu tambahan
tentang diet rendah garam tersebut.
Saran
Diharapkan kepada seluruh pihak, baik
keluarga, kader kesehatan, perawat dan dokter
agar kiranya memberikan pemahaman,
pelatihan secara berkala kepada pasien
hipertensi tentang pentingnya diet rendah
garam, sehingga tekanan darah pasien tersebut
dapat terkontrol dan kualitas hidup pasien
Hipertensi dapat meningkat.
Ucapan Terima Kasih
Terimakasih penulis hanturkan kepada
LP2M Unhas vyang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk
melaksanakan pengabdian masyarakat ini
dengan cara memberikan bantuan dana untuk
kegiatan ini, tak lupa penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Fakultas
keperawatan Unhas yang telah menfasilitasi
pelatihan ini, serta penulis juga mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
petugas Kesehatan Puskesmas Batua dan
pasien  Hipertensi yang turut  andil
mensukseskan kegiatan pengabdian
masyarakat ini, beserta seluruh pihak yang tak
dapat penulis sebutkan satu persatu.
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